
PEDOMAN WAWANCARA 

 

Pemanfaatan Instagram Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI) 

Wilayah II Sebagai Media Informasi tentang Perguruan Tinggi 

 

Informan 1: Nopensi Raperta (Staff Kreatif dan Publikasi, departemen 

Humas LLDIKTI Wilayah II) 

Informan 2: Taufik Ikhsan (Staff social media, departemen Humas LLDIKTI 

Wilayah II) 

 

1. Apa tujuan utama dari konten-konten yang dibagikan di Instagram LLDIKTI 

Wilayah II? 

2. Apakah ada strategi khusus dalam menyusun konten? 

3. Bagaimana proses pembuatan konten mulai dari perencanaan hingga 

publikasi? 

4. Apakah ada indikator atau alat ukur untuk menilai efektivitas penggunaan 

Instagram sebagai media informasi? 

5. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam mengelola akun Instagram lembaga 

ini? 

6. Apakah pernah dilakukan riset atau survei mengenai kebutuhan informasi dari    

pengikut akun? 

7. Apa ada rencana ke depan untuk meningkatkan fungsi Instagram sebagai 

media komunikasi dan informasi? 

  

 



Informan 3: Muhammad Kurniawan (dosen Ekonomi 

Manajemen, Universitas PGRI) 

Informan 4:  Adie Kurbani (dosen Bisnis Digital Universitas PGRI) 

Informan 5: Novita Wulandari (Kepala Pinjamin Mutu Universitas 

Tamansiswa) 

1. Seberapa sering Bapak/Ibu mengakses akun Instagram LLDIKTI Wilayah 

II dan apa jenis informasi yang paling Bapak/Ibu cari atau perhatikan dari 

akun tersebut? 

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah informasi yang disampaikan sudah mudah 

dipahami dan relevan dengan kebutuhan dosen? 

3. Sejauh mana konten Instagram LLDIKTI membantu bapak/ibu membangun 

atau menegaskan identitas profesional/akademik? 

4. Apakah akun Instagram membuat bapak/ibu merasa menjadi bagian dari 

komunitas akademik yang lebih luas?? 

5. Apakah konten akun Instagram ini disajikan dengan cara yang menarik 

perhatian bapak/ibu? 

6. Apakah konten di akun ini memudahkan bapak/ibu untuk menemukan 

informasi dengan cepat sehingga mengurangi beban mencari sendiri? 

7. Ada saran atau harapan dari Bapak/Ibu untuk pengelolaan akun Instagram 

LLDIKTI ke depannya? 

 

  

 



TRANSKRIP WAWANCARA LLDIKTI Wilayah II 

Pedoman wawancara ini  digunakan untuk meneliti “Pemanfaatan Instagram 

Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI) Wilayah II Sebagai Media 

Informasi tentang Perguruan Tinggi” 

 

Informan Pertama: Nopensi Raperta (Staff Kreatif dan Publikasi, 

departemen Humas LLDIKTI Wilayah II) 

1. Apakah fitur Instagram membantu penyampaian informasi secara cepat dan 

mendapat respons audiens? 

Jawab: Dalam penyebaran dan penyampaian informasinya Instagram sudah 

lumayan, fitur-fiturnya sangat membantu dalam menyampaikan informasi, 

khususnya fitur story  di Instagram yang memungkinkan kami untuk berbagi 

tentang kegiatan atau pengumuman LLDIKTI wilayah II yang sedang berjalan 

secara real time jadi para audiens bisa langsung mendapat informasi terbaru 

tanpa ada delay. Sedangkan feed dan reels itu membantu memberikan konteks 

lebih lengkap. Dari pengalaman kami, fitur-fitur ini juga mempermudah 

audiens untuk memberikan respons, misalnya melalui komentar atau direct 

message, sehingga kami bisa tahu, sejauh mana informasi yang disampaikan 

terserap dan ditanggapi. 

2. Menurut bapak/saudara, apakah Instagram sudah cukup efektif sebagai media 

untuk menyampaikan informasi dan pesan yang ingin LLDIKTI Wilayah II 

sampaikan?? 

Jawab: Kalau soal efektivitas, Instagram ini mampu mendukung konteks 

informasi dengan berbagai bentuk informasi sekaligus, ada teks, ada gambar, 

bisa pula video dengan durasi cukup panjang. Misalnya kalau ada informasi 

tentang kegiatan LLDIKTI Wilayah II yang ada partisipasi perguruan tinggi, 

kami nggak hanya bisa menulis teks saja tapi juga menyiarkan lewat video 

secara real time. Kalau ada info-info lain bisa ditambah infografis, tabel, link 

pendaftaran dan lain-lain, jadi audiens dipastikan lebih terbantu dalam 

memahami pesan dan meminimalisir risiko salah interpretasi. 

3. Apakah ada variasi bahasa atau gaya komunikasi untuk menyesuaikan dengan 

audiens?? 

 



Jawab: Ya, kami memang menyesuaikan gaya bahasa sesuai dengan jenis 

konten dan audiens yang dituju. Untuk pengumuman penting seperti jadwal 

kerja atau program beasiswa, kami menggunakan bahasa formal dan jelas agar 

informasi tersampaikan dengan tepat. Sedangkan untuk konten yang lebih 

ringan, seperti tips atau informasi kegiatan, kami menggunakan bahasa yang 

lebih santai dan akrab, agar audiens merasa lebih dekat dan mudah memahami 

pesan yang disampaikan. 

4. Menurut bapak/ibu, sejauh mana Instagram dinilai mampu mencerminkan 

identitas LLDIKTI?? 

Jawab: Kalau menurut saya, Instagram cukup bisa mencerminkan identitas 

LLDIKTI. Lewat konten visual, caption, dan pemilihan bahasa, diusahakan 

untuk menunjukkan profesionalisme sekaligus tetap dekat dengan audiens. 

Misalnya, pengumuman resmi memakai bahasa formal dan desain yang rapi, 

sementara konten edukatif atau tips disampaikan dengan cara yang lebih 

friendly. Jadi, harapannya audiens bisa mengenali karakter LLDIKTI sebagai 

lembaga yang informatif, terbuka, dan komunikatif 

5. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam mengelola akun Instagram lembaga 

ini? 

Jawab: tantangannya yaitu menyesuaikan konten agar relatable dengan 

keadaan yang sedang berkembang, 

6. Apakah pernah dilakukan riset atau survei mengenai kebutuhan informasi dari    

pengikut akun? 

Jawab: Kalau untuk sekarang itu masih terbatas pada arahan dan saran dari 

pimpinan, sesuai dengan tema yang diarahkan. 

7. Apa ada rencana ke depan untuk meningkatkan fungsi Instagram sebagai 

media komunikasi dan informasi. 

Jawab: Untuk sekarang kami akan terus mengupdate seberapa relevan konten-

konten yang disampaikan, berhubung karena Instagram merupakan platform 

yang paling mainstream yang dipakai audiens, bahkan sekarang para 

profesional terutama dosen perguruan tinggi juga mulai banyak menggunakan 

Instagram.   

 



Informan kedua: Taufik Ikhsan (Staff social media, departemen Humas 

LLDIKTI Wilayah II) 

 

Informan kedua: Taufik Ikhsan (Staff social media, departemen Humas 

LLDIKTI Wilayah II) 

 

1. Apakah fitur Instagram membantu penyampaian informasi secara cepat dan 

mendapat respons audiens? 

Jawab: Instagram ini memang jadi media yang lumayan berguna bagi kami 

untuk menyampaikan informasi lebih cepat. Biasanya kan konten-kontennya 

sudah kami olah terlebih dahulu sehingga siap diunggah pada waktunya, jadi 

terhitung no delay karena ketika informasi sudah siap, bisa langsung diunggah 

tanpa ada waktu tambahan seperti youtube yang kalau mengunggah video itu 

bisa memakan waktu, itu juga karena ukuran videonya biasanya jauh lebih 

besar dibanding video reels walau durasinya sama. 

2. Menurut bapak/saudara, apakah Instagram sudah cukup efektif sebagai media 

untuk menyampaikan informasi dan pesan yang ingin LLDIKTI Wilayah II 

sampaikan?? 

Jawab: Menurut saya, Instagram cukup efektif karena bisa menyampaikan 

pesan lewat berbagai ‘sinyal’ sekaligus. Misalnya, story dan reels pakai visual 

dan audio, sementara feed dan caption jelasin lebih detail. Jadi audiens bisa 

menangkap info dari beberapa cara sekaligus, membaca teks, lihat gambar, 

bahkan mendengar penjelasannya. 

3. Apakah ada variasi bahasa atau gaya komunikasi untuk menyesuaikan dengan 

konten atau audiens? 

Jawab: Betul, kami menyesuaikan gaya komunikasi berdasarkan konten. 

Untuk pengumuman resmi atau informasi penting bagi dosen, biasanya kami 

menggunakan bahasa yang formal dan informatif. Tapi untuk konten yang 

lebih santai seperti pengumuman kegiatan atau informasi umum, kami 

menggunakan bahasa yang lebih ringan dan bersahabat. Tujuannya agar 

audiens merasa nyaman dan mudah memahami informasi yang kami 

sampaikan. 

 



4. Menurut bapak/ibu, sejauh mana Instagram dinilai mampu mencerminkan 

identitas LLDIKTI?? 

Jawab: Saya menilai Instagram LLDIKTI sudah cukup mewakili identitas 

lembaga. Feed dan story yang kami buat konsisten dengan citra profesional 

dan edukatif, tapi tetap ada sentuhan lebih akrab biar terasa lebih dekat dengan 

dosen dan perguruan tinggi. Harapannya, dari konten yang informatif dan 

visual yang terstruktur, kami pengen audiens langsung merasakan, ‘apa sih 

LLDIKTI? dan apa fungsinya?’, sehingga identitas lembagnya bisa 

tersampaikan dengan jelas. 

5. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam mengelola akun Instagram lembaga 

ini? 

Jawab: Tantangan utamanya ada di gimana bikin konten yang bisa nyambung 

sama kondisi atau isu yang lagi berkembang, jadi audiens ngerasa pesannya 

relevan sama mereka. 

6. Apakah pernah dilakukan riset atau survei mengenai kebutuhan informasi dari    

pengikut akun? 

Jawab: Kalau untuk melakukan riset itu belum ada. Untuk ke depannya 

mungkin akan dilakukan agar lebih efektif dan menjangkau audiens yang tepat. 

7. Apa ada rencana ke depan untuk meningkatkan fungsi Instagram sebagai 

media komunikasi dan informasi? 

Jawab: Ke depannya mungkin bisa makin dimaksimalkan dengan variasi 

format konten, misalnya pakai Reels atau carousel yang informatif tapi tetap 

ringan dilihat. Jadi, meskipun pesannya formal, audiens tetap merasa dekat dan 

nggak kaku. Selain itu, interaksi lewat fitur kayak Q&A atau polling juga bisa 

dipakai biar komunikasi lebih dua arah, nggak cuma sekadar satu arah dari 

LLDIKTI 2 ke audiens.  

  

 



TRANSKRIP WAWANCARA KEPADA BEBERAPA PENGUNJUNG AKUN 

INSTAGRAM @lldiktii2 

 

Informan ketiga: Muhammad Kurniawan (dosen Ekonomi 

Manajemen, Universitas PGRI) 

1. Seberapa sering Bapak/Ibu mengakses akun Instagram LLDIKTI Wilayah II 

dan apa jenis informasi yang paling Bapak/Ibu cari atau perhatikan dari akun 

tersebut? 

Jawab: Tidak sering, kadang seminggu sekali, kadang 2 minggu sekali. Yang 

berkaitan dengan dosen swasta, khususnya dosen tetap di perguruan tinggi jenis 

informasi yang kita cari itu biasanya tentang kenaikan pangkat dan juga tentang 

info pengumuman yang LLDIKTI keluarkan secara berkala. 

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah informasi yang disampaikan mudah dipahami dan 

relevan dengan kebutuhan dosen? 

Jawab: Saya rasa mudah dipahami, cukup relevan dengan kebutuhan dosen 

yang berkaitan dengan kenaikan pangkat dan sertifikasi dosen. 

3. Sejauh mana konten Instagram LLDIKTI membantu bapak/ibu membangun 

atau menegaskan identitas profesional/akademik? 

Jawab: Secara umum konten Instagram LLDIKTI membantu saya mengakses 

informasi terbaru terkait kebijakan dan program perguruan tinggi, yang saya 

gunakan untuk perbandingan dan perencanaan kegiatan akademik. Ini sedikit 

banyak menegaskan posisi saya sebagai akademisi yang aktif dan aware 

terhadap perkembangan lembaga pendidikan.” 

4. Apakah akun Instagram membuat bapak/ibu merasa menjadi bagian dari 

komunitas akademik yang lebih luas?? 

Jawab: Konten yang dibagikan memberi saya gambaran kegiatan dan program 

di perguruan tinggi lain. Ini membuat saya merasa bukan hanya terisolasi di 

universitas sendiri, tapi bagian dari jaringan akademik yang lebih besar. 

5. Apakah konten akun Instagram ini disajikan dengan cara yang menarik 

perhatian bapak/ibu? 

Jawab: Penyajiannya sudah cukup baik, meskipun menurut saya masih bisa 

lebih variatif. Tapi dari sisi keterbacaan dan kerapian, kontennya memang 

cukup menarik perhatian. 

 



6. Apakah konten di akun ini memudahkan bapak/ibu untuk menemukan 

informasi dengan cepat sehingga mengurangi beban mencari sendiri? 

Jawab: Dengan akun ini, saya bisa menemukan update program dan kebijakan 

perguruan tinggi dengan cepat. Ini membantu saya tetap produktif dan 

mengurangi waktu yang biasanya habis untuk mencari informasi sendiri. 

7. Apakah ada saran atau harapan dari Bapak/Ibu untuk pengelolaan akun 

Instagram LLDIKTI ke depannya? 

Jawab: Sarannya itu lebih baik membalas pertanyaan di DM (Direct Message), 

karena kan sudah masuk pribadi. Semoga kedepannya juga akan ada informasi 

tentang jurnal atau tempat uploadnya. 

  

 



Informan keempat:  Adie Kurbani (dosen Bisnis Digital Universitas PGRI) 

1. Seberapa sering Bapak/Ibu mengakses akun Instagram LLDIKTI Wilayah II 

dan apa jenis informasi yang paling Bapak/Ibu cari atau perhatikan dari akun 

tersebut? 

Jawab: Terkadang seminggu sekali bila ada informasi yang dicari, selebihnya 

mungkin sekali dalam dua atau tiga minggu. Informasi yang kerap kami tidak 

hanya terkait kenaikan pangkat, tetapi juga pembaruan mengenai aturan 

akademik serta pengumuman resmi dari LLDIKTI. 

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah informasi yang disampaikan mudah dipahami dan 

relevan dengan kebutuhan dosen? 

Jawab: Saya rasa mudah dipahami, apalagi untuk informasi mengenai 

penerimaan dosen-dosen baru atau kesempatan seperti program riset itu kadang 

lihatnya di Instagram juga. 

3. Sejauh mana konten Instagram LLDIKTI membantu bapak/ibu membangun 

atau menegaskan identitas profesional/akademik? 

Jawab: Konten Instagram LLDIKTI menarik dari sisi tren digital dan inovasi. 

Kalau saya melihatnya itu sebagai alat untuk memperkuat citra saya sendiri, 

dalam memahami bagaimana institusi pendidikan tinggi mengadopsi digital 

marketing dan komunikasi modern lewat sosial media. Jadi, ada nilai tambah 

bagi identitas profesional saya. 

Komentar Tambahan: Konten video atau infografis lebih dihargai karena 

relevan dengan bidangnya. 

4. Apakah akun Instagram membuat bapak/ibu merasa menjadi bagian dari 

komunitas akademik yang lebih luas?? 

Jawab: Instagram LLDIKTI cukup membantu untuk mengetahui tren dan 

inisiatif digital yang dilakukan perguruan tinggi lain. Saya bisa berdiskusi atau 

meniru praktik yang baik, jadi ada rasa keterhubungan dengan komunitas 

akademik yang lebih luas. 

5. Apakah konten akun Instagram ini disajikan dengan cara yang menarik 

perhatian bapak/ibu? 

 



Jawab: Bagi saya, kontennya menarik kalau ada inovasi dalam format, seperti 

penggunaan video singkat atau reels. Itu membuat informasi lebih segar, tidak 

monoton. 

6. Apakah konten di akun ini memudahkan bapak/ibu untuk menemukan 

informasi dengan cepat sehingga mengurangi beban mencari sendiri? 

Jawab: Konten di Instagram LLDIKTI memang memudahkan, terutama 

informasi yang terkait program digital atau kegiatan inovatif. Saya bisa cepat 

menavigasi konten dan mengambil insight tanpa harus browsing panjang. Jadi, 

cukup efisien. 

7. Ada saran atau harapan dari Bapak/Ibu untuk pengelolaan akun Instagram 

LLDIKTI ke depannya?  

Jawab: Sarannya untuk konten itu jangan hanya terfokus pada LLDIKTI 2 saja 

tapi juga lebih meluas tentang perguruan tinggi, khususnya agar bisa 

menambahkan informasi tentang dimana saja bisa mempublikasi artikel ilmiah 

atau jurnal bersinta di seluruh Indonesia. 

  

 



Informan kelima: Novita Wulandari (Kepala Pinjamin Mutu Universitas 

Tamansiswa) 

1. Seberapa sering Bapak/Ibu mengakses akun Instagram LLDIKTI Wilayah II 

dan apa jenis informasi yang paling Bapak/Ibu cari atau perhatikan dari akun 

tersebut? 

Jawab: Lumayan sering, secara berkala dan kebetulan juga follow akun 

tersebut sehingga setiap ada unggahan baru akan muncul notifikasi di ponsel. 

Informasinya biasanya berupa sosialisasi kebijakan dan pengumuman baik 

instrumen akreditasi, program hibah, serta jam pelayanan normal dan kondisi 

tertentu. 

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah informasi yang disampaikan sudah mudah 

dipahami dan relevan dengan kebutuhan dosen? 

Jawab: Iya, bahasa yang digunakan dalam postingan mudah dipahami dan up 

to date, terkadang ritme informasi di Instagram membuat pembaca lebih mudah 

memahami informasi. terlebih informasinya berupa tak hanya infografis namun 

juga diselingi video interaktif. 

3. Sejauh mana konten Instagram LLDIKTI membantu bapak/ibu membangun 

atau menegaskan identitas profesional/akademik? 

Jawab: Saya merasa akun Instagram LLDIKTI membantu saya tetap up-to-date 

dengan kebijakan dan standar mutu pendidikan tinggi. Ini memberi saya rasa 

percaya diri dan legitimasi ketika berdiskusi dengan kolega atau 

mengimplementasikan program mutu di universitas. Jadi, secara personal, 

konten itu mendukung identitas saya sebagai akademisi yang kompeten dan 

bertanggung jawab. 

Komentar Tambahan: Menyukai konten yang jelas, terstruktur, dan bisa 

dijadikan referensi akademik. 

4. Apakah akun Instagram membuat bapak/ibu merasa menjadi bagian dari 

komunitas akademik yang lebih luas?? 

Jawab: Ya, akun Instagram LLDIKTI membantu saya tetap update dengan 

kegiatan akademik di luar universitas saya sendiri. Saya merasa lebih 

‘terhubung’ dengan dosen dan institusi lain, terutama soal kebijakan dan standar 

mutu. Ini membuat saya merasa bagian dari komunitas yang lebih besar 

 



5. Apakah konten akun Instagram ini disajikan dengan cara yang menarik 

perhatian bapak/ibu? 

Jawab: Kontennya cukup menarik karena dikemas dengan visual yang rapi dan 

informatif. Infografis yang digunakan membantu saya lebih cepat memahami 

informasi yang penting. 

6. Apakah konten di akun ini memudahkan bapak/ibu untuk menemukan 

informasi dengan cepat sehingga mengurangi beban mencari sendiri? 

Jawab: Saya merasa akun Instagram LLDIKTI cukup membantu. Semua 

informasi terkait kebijakan, kalender akademik, dan pengumuman penting 

sudah tersaji rapi, jadi saya tidak perlu membuka banyak sumber lain. Ini jelas 

meringankan beban saya dalam mencari informasi 

7. Ada saran atau harapan dari Bapak/Ibu untuk pengelolaan akun Instagram 

LLDIKTI ke depannya? 

Jawab: Baiknya pengumuman info layanan customer service yang tersedia 

(misal: SiKito, DiTES, dan akun terkait lainnya) lengkap dengan PIC (Person 

In Charge) dan Contact Person. Lalu, pengumuman tertentu seperti interupsi 

dan kebijakan baru tidak hanya berbentuk infografis tapi juga bisa berupa video 

QnA untuk menjawab permasalahan tentang dosen dan perguruan tinggi agar 

lebih jelas dan terarah. 

 

 

  

 



DOKUMENTASI 

 

Gambar 1 dan 2: Proses pembuatan konten Instagram @lldiktii2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3: Salah satu wawancara/pengambilan testimoni dalam acara 

LLDIKTI 2 

  

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 4 dan 5: Wawancara dengan Pihak LLDIKTI Wilayah II  

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 5, 6, dan 7: Wawancara dengan dosen pengunjung Instagram 

@lldiktii2 
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